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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yakni guna mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan ZEP Quiz lebih baik dalam meningkatkan KPMM siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial di MTs NU
Ibtidaul Falah. Penelitian ini dilaksanakan melalui metode eksperimen semu yang dipadukan dengan pendekatan
kuantitatif. Seluruh kelas VII MTs NU Ibtidaul Falah menjadi populasi penelitian ini. Cluster random sampling dengan
pengundian digunakan sebagai teknik pengambilan sampel. Dari hasil pengundian didapatkan kelas VII-D terdiri dari 35
siswa untuk kelas eksperimen serta kelas VII-G terdiri dari 34 siswa untuk kelas kontrol. Data penelitian diperoleh melalui
pelaksanaan tes tertulis serta pengumpulan dokumentasi. Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis uji t.
Hasil pengujian memperlihatkan tpiqng = 5,039 > tigpe; = 1,668 sehingga H; diterima. Dari hasil hipotesis jika H;
diterima maka model pembelajaran PBL berbantuan ZEP Quiz lebih baik dalam meningkatkan KPMM siswa. Dari uraian
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan ZEP Quiz lebih baik dalam meningkatkan
KPMM siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial di MTs NU Ibtidaul Falah.
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Abstract: The purpose of this study was to determine whether the Problem Based
Learning (PBL) learning model assisted by ZEP Quiz is better in improving the KPMM
of grade VII students in social arithmetic material at MTs NU Ibtidaul Falah. This study

I];}rl:;lﬁ?h was conducted through a quasi-experimental method combined with a quantitative
muhimmatulkhoiroh?7@email.com approach. All grade VII students of MTs NU Ibtidaul Falah became the population of this

study. Cluster random sampling with a lottery was used as a sampling technique. From
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research hypothesis, t-test analysis was used. The test results showed t;oyne = 5,039 >
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Pendahuluan

Keberadaan matematika memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan karena
mata pelajaran ini diajarkan secara berkelanjutan sejak tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi (Kasmi et al, 2024). Matematika dapat mendorong siswa guna
mengembangkan pola pikir yang logis dan kritis serta terarah untuk memecahkan berbagai
permasalahan sehari-hari (Hamdani et al., 2019). Dengan demikian, matematika berperan
penting dalam dalam bidang akademik saja serta menghadapi tantangan abad ke-21.

Menurut NCTM dalam Auni & Rahaju (2024) kemampuan dasar yang perlu dikuasai
siswa ada lima, antara lain kemampuan dalam pemecahan masalah, komunikasi, koneksi,
penalaran, dan representasi matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis
(KPMM) ialah kemampuan siswa dalam memahami suatu masalah matematika dan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya guna menyelesaikannya (Isro’il &
Supriyanto, 2020). Kemampuan ini berupa kemampuan mengidentifikasi permasalahan,
menentukan langkah penyelesaian, menerapkan langkah yang dipilih, serta meninjau
kembali solusi yang sudah diperoleh (Kusaeri, 2019).

Namun, KPMM siswa saat ini masih tergolong rendah (Siswanto, 2024). Menurut
Zulfa & Auliya (2025), kesulitan yang sering dialami siswa ialah memahami permasalahan
berbentuk cerita, menyusun strategi penyelesaian, serta kurang teliti dalam menghitung.
Permasalahan ini juga ditemukan pada materi aritmatika sosial, yang menuntut
kemampuan analisis dan penerapan konsep dalam situasi kontekstual (Sa’diyah & Auliya,
2025). Pengaplikasian model pembelajaran langsung yang pelaksanaannya lebih
menitikberatkan pada penjelasan guru ialah salah satu faktor pemicunya. Hal tersebut
mengakibatkan siswa menjadi pasif karena dibatasi dalam mengeksplorasi ide yang
dipunyai.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ditawarkan guna membantu
menyelesaikan masalah tersebut. Model PBL ialah model pembelajaran berbasis masalah
dengan mengikutsertakan siswa guna mengaitkan pengetahuan yang dimiliki,
menganalisis masalah, serta menemukan solusi sehingga dapat meningkatkan KPMM
siswa (Syamsidah & Suryani, 2018). Penelitian oleh Nst et al. (2023) menyatakan model PBL
memberikan kesempatan siswa belajar dengan situasi nyata, bukan hanya sekedar latihan
soal sehingga KPMM siswa meningkat. Sejalan dengan itu, Anjarsari & Agusdianita (2025)
menyebutkan siswa lebih aktif dan menarik karena model PBL mengaitkan siswa dengan
konteks kehidupan nyata.

Perkembangan teknologi pendidikan juga mendorong penerapan media pembelajaran
berbasis digital guna meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Beberapa penelitian
terdahulu telah memanfaatkan media kuis interaktif seperti Quizizz dan Kahoot. Quizizz
dimanfaatkan sebagai media evaluasi dengan permainan motivasi belajar siswa dapat
meningkat melalui umpan balik dan soal yang menarik. Selain itu, Kahoot dimanfaatkan
untuk membangun suasana pembelajaran yang lebih interaktif serta mendorong
persaingan positif di dalam kelas. (Jong & Tacoh, 2024) (Latifah et al., 2024).

Meskipun demikian, pemanfaatan kedua media tersebut umumnya masih terbatas
sebagai sarana evaluasi atau latihan soal. Interaksi siswa selama pembelajaran lebih banyak
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berpusat pada kegiatan menjawab pertanyaan secara individual. Selain itu, fitur yang
tersedia pada Quizizz dan Kahoot cenderung menekankan aspek perolehan skor serta
kecepatan menjawab sehingga kurang mendukung kegiatan pembelajaran yang melibatkan
eksplorasi masalah, diskusi, dan kolaborasi antarsiswa. Sejumlah penelitian terdahulu
cenderung mengkaji perubahan motivasi dan pencapaian belajar setelah penerapan suatu
model atau media pembelajaran, sementara penelitian yang mengkaji KPMM masih
terbatas.

Berbeda dengan Quizizz dan Kahoot, ZEP Quiz menyediakan lingkungan
pembelajaran virtual yang memberikan ruang bagi siswa untuk saling berinteraksi dalam
proses pembelajaran dalam ruang digital yang menyerupai permainan. Melalui fitur
tersebut, siswa dapat berdiskusi, bekerja sama, dan terlibat aktif dalam proses penyelesaian
masalah. Kesesuaian antara fitur ZEP Quiz dan sintaks PBL memungkinkan terciptanya
pembelajaran yang lebih interaktif serta berpusat pada siswa. Namun, penelitian yang
membahas pengaruh penerapan PBL berbantuan ZEP Quiz KPMM masih jarang dilakukan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan penerapan model PBL
berbantuan ZEP Quiz sebagai upaya untuk mengkaji kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada pembelajaran matematika.

Dari uraian yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini yakni guna mengetahui
pengaruh penerapan model PBL berbantuan ZEP Quiz dalam meningkatkan KPMM siswa.
Hipotesis penelitian ini adalah model pembelajaran PBL berbantuan ZEP Quiz lebih baik
dalam meningkatkan KPMM siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial.

Metode Penelitian

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas VII MTs NU Ibtidaul Falah tahun ajaran
2025/2026 sebagai populasi. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik cluster random
sampling, sehingga diperoleh kelas VII-D yang beranggotakan 35 siswa sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VII-G yang beranggotakan 34 siswa sebagai kelompok kontrol.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu dengan
pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini menerapkan desain Posttest Only Control Group, sedangkan bentuk
desainnya bisa diamati pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Posttest Only Control Group

Kelompok Perlakuan Posttest
E X, 0
K X, 0
Keterangan:
E : Kelompok eksperimen
K : Kelompok kontrol
X1 : Model pembelajaran PBL berbantuan ZEP Quiz
X, : Model pembelajaran langsung
@) : Posttest kelompok eksperimen dan kontrol
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Tes tertulis dan dokumentasi menjadi teknik pengambilan data. Tes tertulis bertujuan
guna menguji KPMM siswa setelah diberikan perlakuan (Sulaiman & Mania, 2020). Soal
posttest berjumlah 4 soal digunakan sebagai instrumen tes yang sudah divalidasi para ahli
dan sudah diujicobakan kepada responden di luar sampel. Sementara itu, dokumentasi
digunakan sebagai tanda bukti telah melakukan penelitian.

Pengujian hipotesis baru dapat dilakukan setelah data memenuhi prasyarat analisis.
Oleh karena itu, normalitas dan homogenitas data diperiksa terlebih dahulu. Normalitas
data dianalisis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel penelitian
melebihi 50 siswa. Adapun keseragaman varians antara kedua kelompok ditentukan
melalui uji Levene.

SPSS versi 26 digunakan untuk membantu proses analisis data. Sebelum hipotesis diuji,
terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap asumsi normalitas dan homogenitas. Data
dianggap memenuhi asumsi normalitas apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05,
sedangkan homogenitas terpenuhi jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi yang juga
melampaui 0,05. Setelah seluruh prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan independent sample t-test.

Kriteria pengujiannya yaitu bila tpiryng = traper Hi diterima dan H, ditolak. Berikut ini
hipotesis penelitian ini: Hy : Model pembelajaran PBL berbantuan ZEP Quiz tidak lebih
baik dalam meningkatkan KPMM dibandingkan model pembelajaran langsung. H; : Model
pembelajaran PBL berbantuan ZEP Quiz lebih baik dalam meningkatkan KPMM
dibandingkan model pembelajaran langsung.

Hasil dan Pembahasan

Rentang waktu pelaksanaan penelitian di MTs NU Ibtidaul Falah berlangsung sejak
Januari hingga Februari 2026. Data penelitian dikumpulkan dengan metode tes dimana
posttest diberikan kepada siswa setelah kedua kelas mendapatkan pembelajaran sesuai
model yang ditetapkan. Indikator dan tujuan pembelajaran dijadikan dasar dalam
penyusunan posttest penelitian ini. Perlakuan berupa penerapan model PBL berbantuan
ZEP Quiz diberikan kepada siswa kelas VII-D selaku kelas eksperimen, sementara siswa
kelas VII-G sebagai kelas kontrol memperoleh pembelajaran langsung.

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah model pembelajaran PBL lebih baik
dalam meningkatkan KPMM siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial. Cluster random
sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel yakni dengan pengundian acak
berdasarkan kelompok kelas. Melalui proses pengundian, kelas VII-D ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen, sedangkan kelas VII-G ditetapkan sebagai kelompok kontrol.

Pendekatan eksperimen semu pada penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
desain Posttest Only Control Group. Selama kegiatan penelitian, siswa pada kelompok
eksperimen mendapatkan model PBL berbantuan ZEP Quiz, sedangkan kelompok kontrol
mendapatkan pembelajaran langsung. Selanjutnya, KPMM siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dibandingkan menggunakan independent sample t-test berdasarkan data
yang diperoleh setelah pembelajaran berakhir.

Pada kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti sintaks
model pembelajaran PBL, begitu pula kelas kontol disesuaikan dengan sintaks model
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pembelajaran lanagsung. Pada sintaks terakhir PBL, siswa diarahkan untuk menelaah dan
menilai kembali hasil pemecahan masalah yang telah dikerjakan, siswa diminta guna
mengerjakan soal yang telah disediakan peneliti di ZEP Quiz melalui link yang telah
dibagikan. Pemberian kuis ini selain sebagai media pembelajaran juga berfungsi guna
mengetahui sejauh mana pemahaman materi yang sudah disampaikan. Selain itu, saat
pembelajaran berlangsung siswa lebih aktif karena dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa.

Langkah selanjutnya setelah pemberian perlakuan terhadap kedua kelas yakni
pemberian posttest KPMM. Sebelum soal ini digunakan guna penelitian, soal tersebut telah
dikonsultasikan kepada Dosen Matematika UIN Sunan Kudus dan Guru Matematika MTs
NU Ibtidaul Falah. Dari hasil validasi yang telah dilakukan, instrumen soal tersebut telah
direvisi sesuai arahan para validator, sehingga dinyatakan layak guna digunakan dalam
penelitian.

Langkah awal dalam analisis data adalah menguji normalitas sebaran skor posttest.
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov, memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 pada
kelompok eksperimen dan 0,099 pada kelompok kontrol. Nilai tersebut lebih tinggi
daripada a = 0,05, sehingga distribusi data pada kedua kelompok dinyatakan normal.

Pemenuhan asumsi homogenitas dianalisis setelah data memenuhi kriteria normalitas.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,701, sehingga data dari
kedua kelompok dapat dianggap memiliki tingkat keragaman yang setara karena nilainya
berada di atas a = 0,05. Selanjutnya, guna menguji apakah model pembelajaran PBL lebih
baik dalam meningkatkan KPMM siswa kelas VII di MTs NU Ibtidaul Falah dianalisis
menggunakan independent sample t-test.

Sebagai dasar pengujian hipotesis, terlebih dahulu ditentukan nilai t,4,,; berdasarkan
derajat kebebasan df =n—2 pada tingkat signifikansi 0,05. Perhitungan tersebut
menghasilkan nilai t;45¢; sebesar 1,668. Hasil pengujian hipotesis melalui independent sample

t-test kemudian disajikan pada Tabel 2:
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Kelas Nilai t hitung Nilai t tabel
Kelas eksperimen 5,039 1,668

Kelas kontrol

Kemudian dilakukan pengujian menggunakan SPSS 26 didapatkan tp;z,ng = 5,039.
Karena tpiryng = 5,039 > trgpe = 1,668, sehingga keputusan pengujian menunjukkan
penolakan terhadap H, dan penerimaan H;. Hasil ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran PBL berbantuan ZEP Quiz lebih baik dalam meningkatkan KPMM siswa
kelas VII di MTs NU Ibtidaul Falah.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini memperkuat temuan Laiya et al. (2025), yang
menegaskan pengaplikasian model PBL berkontribusi terhadap peningkatan KPMM siswa.
Penggunaan ZEP Quiz sebagai media pendukung dalam model PBL mendorong
keterlibatan siswa secara lebih intens selama kegiatan pembelajaran, sehingga mereka
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terbiasa berpikir kritis dalam menghadapi persoalan matematika. Selain itu, karakteristik
PBL yang memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran untuk membangun pemahaman dan menemukan penyelesaian
masalah secara mandiri. Pernyataan tersebut sejalan dengan (Syamsidah & Suryani, 2018)
yang menegaskan pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat mengembangkan
kemandirian dalam belajar. Sebaliknya, kelas yang diterapkan model pembelajaran
langsung tidak terbiasa menyelesaikan masalah matematika karena pembelajarannya
berpusat pada guru.

Temuan penelitian ini turut diperkuat oleh penelitian Ariyanti (2023) yang menjelaskan
peningkatan KPMM dapat dilakukan melalui pengaplikasian model pembelajaran PBL
berbantuan aplikasi ruangguru. Keaktifan siswa selama pembelajaran terlihat lebih
menonjol pada kelompok yang belajar dengan dukungan media digital. Selain
meningkatkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, penggunaan media tersebut
juga membantu menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap perbedaan capaian antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Sementara itu, motivasi belajar dan keaktifan siswa dpat ditingkatkan melalui
pengaplikasian media pembelajaran berbasis digital seperti ZEP Quiz. Hal serupa juga
ditemukan oleh Adinda et al. (2025) dan Latifah et al. (2024)., yang mengungkapkan bahwa
media kuis digital berperan dalam meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperbesar
peluang keterlibatan siswa selama pembelajaran melalui aktivitas yang kompetitif dan
interaktif.

Simpulan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan ZEP Quiz memperoleh
KPMM yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar melalui pembelajaran langsung
pada materi aritmatika sosial. Hal ini dapat dilihati dari hasil pengujian statistik
menggunakan independent sample t-test, diperoleh nilai tp;png = 5,039 dan melebihi nilai
traper = 1,668. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan KPMM antara kedua
kelompok pembelajaran. Penerapan PBL yang didukung ZEP Quiz mendorong partisipasi
siswa secara lebih aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung, berdiskusi,
mengemukakan gagasan, serta menemukan penyelesaian atas masalah yang diberikan.
Melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis dan mengambil keputusan secara mandiri saat
menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, penerapan PBL yang didukung media
digital interaktif dapat dipertimbangkan sebagai salah satu modeldalam pembelajaran
matematika. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi penelitian
dan satu pokok bahasan, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat menggambarkan
penerapannya pada berbagai kondisi pembelajaran. Selain itu, keberhasilan penggunaan
ZEP Quiz turut dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas pendukung, terutama perangkat
elektronik dan jaringan internet. Oleh karena itu, penelitian mendatang dapat memperluas
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cakupan kajian dengan menerapkan model serupa pada materi, jenjang pendidikan,
maupun media digital yang berbeda sehingga diperoleh informasi yang lebih beragam
mengenai upaya peningkatan KPMM siswa.
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